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ABSTRAK 

 

Levaya merupakan UMKM yang bergerak di bidang produk tas lokal dengan 

karakter desain tas yang elegan dan berkualitas. Namun, hingga saat ini Levaya 

belum memiliki kemasan yang mampu merepresentasikan identitas brand 

secara kuat dan belum memanfaatkan desain kemasan sebagai media promosi 

yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang 

kemasan sekunder yang tidak hanya melindungi produk, tetapi juga memiliki 

nilai komunikasi visual yang mampu menarik perhatian konsumen dan 

meningkatkan kesadaran merek. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi lapangan melalui wawancara mendalam 

dengan pemilik usaha, observasi, serta pengumpulan data analisis visual 

berdasarkan teori desain kemasan, warna, tipografi, struktur, dan material. 

Proses perancangan dilakukan secara sistematis melalui penyusunan creative 

brief, mind mapping, dan moodboard berdasarkan kata kunci utama seperti, 

Simple, Chic, dan Daily Essential, lalu dilanjutkan dengan perancangan sketsa 

kemasan. Hasil desain kemudian diaplikasikan pada kemasan utama serta 

media pendukung seperti hangtag, pin, notebook, dan stiker. Perancangan ini 

membuktikan bahwa desain kemasan yang terencana secara visual dan strategis 

dapat menjadi media promosi yang efektif dalam menyampaikan identitas 

brand Levaya, meningkatkan daya tarik produk, serta memperkuat posisi 

Levaya di pasar UMKM lokal. 

 

Kata kunci: Desain Kemasan, Media Promosi, Tas, UMKM Levaya. 
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ABSTRACT  

Levaya is a local MSME that produces high-quality handbags with a focus on 

elegant and minimalist design. However, the brand has yet to develop 

packaging that effectively represents its identity or functions as a promotional 

medium. This study aims to design secondary packaging that not only protects 

the product but also serves as a tool for visual communication to attract 

consumers and strengthen brand awareness. The research uses a descriptive 

qualitative approach, involving in depth interviews with the business owner, 

field observations, and visual analysis based on packaging design principles, 

including color, typography, structure, and material. The design process 

follows a structured method, starting with a creative brief, mind mapping, and 

moodboard development using key concepts such as, Simple, Chic, and Daily 

Essential, which are then translated into packaging sketches. The final design 

is applied to the main packaging and supporting promotional items such as 

hangtags, pins, notebooks, and stickers. The result shows that well-designed 

packaging with a clear visual strategy can function as an effective promotional 

medium, helping to communicate Levaya’s brand values, increase product 

appeal, and enhance its competitiveness in the local MSME market. 

Keywords: Packaging Design, Promotional Media, Handbags, Levaya 

MSME. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha kecil dan menengah (UKM) adalah usaha ekonomi produktif yang 

didirikan atas inisiatif individu atau kelompok orang dan berfungsi sebagai 

tulang punggung ekonomi Indonesia karena menampung tenaga kerja dan 

menyumbang pendapatan yang signifikan bagi ekonomi nasional. Dengan 

demikian, UKM memberikan kesempatan kerja dan pendapatan yang cukup 

bagi masyarakat, membantu mengurangi beberapa masalah yang dihadapi 

Indonesia saat ini. Subsektor eskpor yang menyumbang nilai terbesar adalah 

subsektor fashion, dengan presentase sebesar 56%. Subsektor kriya 

menyumbang 37%, subsektor kuliner 6%, dan subsektor lainnya 1%. Saat ini, 

industri fashion Indonesia berkembang dengan sangat pesat. Kondisi ini sejalan 

dengan peningkatan kesadaran masyarakat akan mode, yang telah 

menyebabkan pemenuhan gaya hidup dalam berbusana.  

Kebutuhan berbusana pada zaman sekarang tidak hanya untuk menutupi 

tubuh seseorang, tetapi juga sebagai cara untuk berkomunikasi dan 

menunjukkan identitas dan gaya hidup orang yang mengenakannya 

(Rahmawati et al., 2019). Indonesia memiliki banyak orang yang inovatif dan 

kreatif. Selain itu, dia berani mengambil risiko untuk mewujudkan impian. 

Dunia fashion berkembang dengan cepat dan ketat dalam industri mode. Di 

masa lalu, merek asing mendominasi industri fashion, tetapi sekarang banyak 

merek lokal yang siap bersaing di pasar regional dan internasional (Murwanti 

& Fatmarani, 2024). Dengan demikian industri fashion yang sedang digemari 

belakangan ini adalah produk tas salah satunya adalah Levaya yang dikenal 

sebagai pelopor produk tas yang saat ini sudah memiliki jutaan followers pada 

Instagramnya. Umumnya, produk tas menyajikan beberapa jenis produk seperti 
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Tote Bag, Shoulder Bag, Crossbody Bag, Top Handle Bag, Lanyard, serta 

Laptop Sleeve.Brand Levaya dipilih untuk diteliti karena merupakan merek 

lokal yang baru beroperasi sejak tahun 2017. Hal ini memberikan banyak 

kesempatan untuk evaluasi dan perbaikan. Saat ini, produk tas Levaya dijual di 

Jakarta sebagai lokasi utama, dengan beberapa reseller di kota-kota besar 

seperti Padang dan Yogyakarta. Tas varian Liscio dijual seharga Rp 165. 

000,00, sedangkan varian Lorimer dibanderol Rp 185. 000,00. Levaya 

memasarkan produknya secara online melalui berbagai platform seperti 

Instagram, WhatsApp, Tokopedia, TikTok, dan Shopee, serta turut 

berpartisipasi dalam pameran dan bazar. Merancang dan membuat wadah atau 

bungkus sebagai sebuah produk dikenal sebagai pengemasan (Kotler & Keller, 

2016).  

Kemasan digunakan untuk tiga alasan utama: mereka memenuhi 

persyaratan keamanan dan kenyamanan; mereka dapat membantu promosi; dan 

mereka meningkatkan keuntungan bisnis (Apriyani et al., 2021). Dua fungsi 

utama kemasan adalah fungsi protektif dan fungsi promosional (B, 2007). 

Kemasan produk memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 

kesan pertama yang positif bagi konsumen. Kesan yang baik ini dapat 

memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli atau bahkan meninggalkan 

produk tersebut. Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan yang diambil 

konsumen, apakah mereka akan membeli produk atau tidak. Dalam proses ini, 

ada berbagai faktor yang dipertimbangkan konsumen. Umumnya, mereka akan 

mempertimbangkan kualitas, harga, serta reputasi produk yang sudah dikenal 

di masyarakat (Kotler & Keller, 2012). 

Permasalahan yang dihadapi Levaya saat ini belum memiliki kemasan 

yang mencerminkan identitas produk. Selain itu, belum ada visual yang dapat 

digunakan untuk mendukung media promosi. Oleh karena itu, Levaya 

berkeinginan untuk merancang kemasan yang menarik agar dapat 

merepresentasikan produk dengan baik, menarik minat konsumen, 

meningkatkan nilai jual, dan bersaing di pasar. Sejalan dengan misinya yang 

mengusung tema “Simple Chic Daily Essential” Levaya berkomitmen untuk 
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memberikan kualitas dan pelayanan terbaik, mulai dari produk hingga 

penyajian kemasan yang menarik, aman, dan memuaskan bagi konsumen. 

Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut, Levaya memerlukan 

desain kemasan sekunder yang tidak hanya kuat dan efektif dalam melindungi 

kualitas produk, tetapi juga menarik secara visual. Desain kemasan yang baik 

akan membantu membedakan brand Levaya, memperkenalkan identitas 

mereka, dan menciptakan kesadaran merek dengan mempertimbangkan 

berbagai aspek produksi, termasuk visual, struktur, material, dan keamanan. 

Dengan begitu, berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dengan judul 

“Perancangan Desain Kemasan Sebagai Media Promosi Produk Untuk UMKM 

Levaya” yang diharapkan dapat berfungsi sebagai media promosi untuk 

meningkatkan nilai jual terhadap produk UMKM Levaya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, rumusan 

masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah Bagaimana merancang desain 

kemasan sebagai media promosi produk dari UMKM Levaya?  

 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, menguraikan secara rinci tentang 

masalah desain kemasan. Tujuannya adalah agar pembahasan tetap fokus dan 

tidak menyimpang dari topik yang sedang diteliti. Berikut adalah ruang lingkup 

yang akan dibahas dalam tugas akhir ini: 

1. Proses perancangan desain kemasan sebagai media promosi untuk produk 

UMKM Levaya. 

2. Penggunaan teori yang berkaitan dengan pembuatan proses kemasan 

produk UMKM Levaya, yakni teori layout kemasan, teori warna untuk 

kemasan makanan, tipografi untuk kemasan, serta teori struktur dan 

material kemasan. 
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3. Proses pengaplikasian desain kemasan pada material kemasan yang dipilih 

serta pada media turunannya berupa Hangtag, Pin, Notebook dan Sticker. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Dalam perancangan desain kemasan untuk produk UMKM Levaya, 

terdapat sejumlah tujuan dan manfaat yang ingin dicapai, yaitu: 

 

1.4.1 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin diraih dari perancangan desain kemasan 

produk UMKM Levaya yaitu: 

1. Menjelaskan proses perancangan desain kemasan sebagai media promosi 

produk UMKM Levaya dan beberapa media pendukung yang digunakan. 

2. Memaparkan penggunaan teori yang berkaitan dengan pembuatan proses 

kemasan produk UMKM Levaya, yakni teori layout kemasan, teori warna 

untuk kemasan, tipografi untuk kemasan, serta teori struktur dan material 

kemasan. 

3. Menjelaskan pengaplikasian perancangan desain kemasan produk UMKM 

Levaya pada media turunan desain untuk mendukung desain kemasan 

seperti desain kemasan sekunder. 

 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari laporan Tugas Akhir mengenai 

Perancangan Desain Kemasan untuk produk UMKM Levaya antara lain 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Diharapkan bahwa tugas akhir ini dapat berfungsi sebagai media referensi 

dan sumber informasi yang memperluas wawasan ilmu, khususnya dalam 

menjawab permasalahan yang berkaitan dengan desain kemasan. Penulisan 

ini juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman seorang desainer grafis 

mengenai proses dan alur kerja pada perancangan desain kemasan. Temuan 
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dari penelitian ini dapat menjadi acuan untuk kajian lebih lanjut di masa 

depan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan nilai 

dan identitas bagi brand, meningkatkan wawasan dalam bidang desain, serta 

mempermudah klien dalam proses distribusi. Selain itu, hasil desain 

kemasan yang diperoleh diharapkan dapat diterapkan dalam menjalankan 

bisnis dengan kualitas yang lebih baik, sehingga dapat menjaga keamanan 

dan kualitas produk Levaya tetap terjamin. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir sistematika penulisan diperlukan agar 

materi yang dijabarkan dapat terstruktur dengan jelas. Adapun sistematika 

penulisan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan latar belakang perancangan desain 

kemasan sebagai media promosi pada produk UMKM 

Levaya, diikuti dengan rumusan masalah, ruang lingkup 

pembahasan, serta tujuan dan manfaat penelitian. Selain itu, 

bab ini juga menjelaskan sistematika penulisan yang 

digunakan dalam perancangan desain kemasan untuk 

UMKM Levaya. 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi kumpulan kajian teori desain grafis yang 

menjadi acuan atau landasan dalam perancangan desain 

kemasan sebagai media promosi pada produk UMKM 

Levaya, menjelaskan teori yang digunakan adalah teori 

media promosi dan teori kemasan, serta menggunakan 
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teori pendukung lainnya yang berhubungan dengan 

kemasan dari berbagai jurnal, artikel, buku, tesis, dan 

sebagainya. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini berisi penjelasan metode perancangan atau riset 

desain kemasan sebagai media promosi pada produk 

UMKM Levaya yang terdiri dari metode pengumpulan data 

wawancara dan observasi yang hasil analisis datanya 

dijabarkan melalui SWOT dan arahan kreatif (creative 

brief). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini berisi tentang penjabaran proses kreatif 

perancangan desain kemasan sebagai media promosi pada 

produk UMKM Levaya yang terdiri mulai dari riset, 

perumusan ide konsep visual, proses perancangan desain, 

uji dan evaluasi hingga desain final yang memuat alternatif 

desain dan desain terpilih, sampai turunan media desain 

pendukung serta penjabaran lain yang berkaitan dengan 

proses pembuatan desain seperti pertimbangan produksi. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini berisi mengenai kesimpulan dari seluruh 

pembahasan serta saran mengenai perancangan desain 

kemasan sebagai media promosi produk UMKM Levaya.
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ini juga memberikan nilai lebih bagi konsumen karena dapat digunakan di 

berbagai media seperti tas, pouch, atau pakaian. Kehadiran pin ini 

memperkuat kesan eksklusif dan personal pada produk, sekaligus 

menciptakan pengalaman unboxing yang menyenangkan. Pin Levaya bukan 

hanya hiasan, tetapi juga menjadi bentuk komunikasi visual brand yang 

mampu dibawa dan dipakai sehari-hari, memperluas eksistensi brand di luar 

kemasan dan memberikan rasa keterikatan yang lebih erat dengan 

konsumen. 

 

Gambar 4.22 Pin 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, desain kemasan untuk produk tas Levaya 

berhasil dibuat sesuai dengan kebutuhan brand. Desain ini tidak hanya 

berfungsi untuk melindungi produk, tetapi juga membantu promosi dan 

memperkuat identitas merek. Proses perancangan dimulai dari riset dan 

pengumpulan data melalui wawancara serta observasi, kemudian dilanjutkan 

dengan pembuatan konsep visual menggunakan mindmap dan moodboard. 

Dari situ, dibuat beberapa sketsa manual dan desain digital sampai akhirnya 

dipilih satu desain utama. 

Secara struktur, kemasan menggunakan bentuk lock bottom dengan 

handle di bagian atas, yang memudahkan saat dibawa dan tetap terlihat seperti 

tas. Sementara dari sisi visual, desain menampilkan kesan girly, simple, dan 

chic lewat warna pink, maroon, ilustrasi garis (line art), serta tambahan elemen 

seperti pita dan label berbentuk hati. Tipografi serif juga digunakan agar 

terlihat rapi namun tetap elegan. Selain kemasan utama, juga dibuat media 

tambahan seperti stiker, hangtag, dan pin untuk mendukung promosi dan 

memperkuat pengalaman konsumen saat membuka produk. Secara 

keseluruhan, kemasan ini mampu menyampaikan identitas brand Levaya 

dengan baik, dan siap digunakan untuk mendukung kegiatan promosi Levaya. 

 

5.2 Saran 

Setelah kemasan ini selesai dirancang, disarankan agar UMKM Levaya 

bisa langsung memakai desain ini untuk kebutuhan produksi dan distribusi. 

Selain membuat produk lebih aman dan menarik, desain kemasan juga bisa 

membantu konsumen lebih mudah mengenali brand. Penggunaan elemen 

visual seperti warna dan ilustrasi juga sebaiknya dipakai secara konsisten di 

semua media promosi, agar identitas brand tetap kuat dan mudah diingat. 
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Untuk ke depannya, desain kemasan ini bisa dikembangkan lagi agar bisa 

digunakan juga pada produk-produk Levaya lainnya, seperti tas kecil, sleeve 

laptop, atau lanyard. Akan lebih baik jika dilakukan uji coba pasar atau 

pengumpulan pendapat langsung dari konsumen setelah kemasan digunakan. 

Sementara bagi mahasiswa atau desainer lainnya yang ingin mengerjakan 

proyek serupa, penting untuk melakukan riset secara mendalam tentang target 

konsumen dan karakter merek, supaya hasil desain bisa lebih tepat sasaran 

.
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LAMPIRAN 

 

1. Lampiran Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing I 

 

 

 

 

 



 

  

2. Lampiran Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing II 

 

  



 

  

3. Lampiran Transkrip Wawancara dengan Tim Levaya 

 

Nama Narasumber: Kak Faishal, Kak Ratna  

Jabatan: Tim Levaya 

Hari/ Tanggal: 13 Februari 2025 

Waktu: 10.00 WIB 

Media: Google Meet 

Lampiran  1 Transkip Wawancara Dengan Tim Levaya 

 

 

Penulis: “Kak, untuk mendukung proses tugas akhir saya, saya ingin tahu lebih 

detail soal perkembangan packaging Levaya sejak awal berdiri sampai 

sekarang. Bisa dijelaskan?” 

Kak Faishal: “Awalnya itu, sejak tahun 2019, Levaya sudah mulai 

menggunakan box untuk beberapa produk, terutama totebag. Kita dulu pakai 

satu jenis box saja, bentuknya mirip box pizza, karena memang saat itu belum 

banyak brand yang mikirin soal packaging. Dan kita mulai pakai box karena 



 

  

pertimbangan keamanan pengiriman. Waktu itu responsnya bagus karena 

belum banyak yang pakai kemasan seperti itu.” 

Penulis:” Lalu, seiring berjalannya waktu, seperti apa perkembangan kemasan 

di Levaya?” 

Kak Faishal: “Tahun 2020 itu, mulai terasa banget kompetisi antar brand, 

terutama setelah ekspedisi makin mahal dan orang-orang mulai lebih mikirin 

kemasan. Banyak brand akhirnya beralih ke packaging yang lebih kokoh dan 

aman. Nah, di Levaya sendiri, kita memang belum punya desain kemasan yang 

benar-benar fix. Kita masih dalam tahap riset karena belum nemu yang sreg. 

Soalnya, kalau kita ubah desain, itu berpengaruh ke cost produksi juga. Pricing-

nya jadi pertimbangan.” 

Penulis: “Saat ini Levaya menggunakan berapa jenis kemasan?” 

Kak Faishal: “Sekarang kita punya empat jenis packaging. Yang pertama 

bentuknya pipih kayak box pizza untuk totebag. Lalu ada ukuran medium, 

kotak biasa, dan satu lagi box kecil untuk produk-produk kecil seperti dompet 

atau card holder. Tapi ke depannya, kita mungkin akan coba ringkas jadi tiga 

jenis aja. Itu juga akan disesuaikan dengan pengembangan produk dan 

pertimbangan logistiknya.” 

Penulis: “Apakah ukuran box sekarang sudah optimal?” 

Kak Faishal: “Nah, itu juga lagi kita evaluasi. Harus dicek lagi apakah size-nya 

sudah optimal, atau justru bisa disatukan dalam ukuran box yang bisa muat 

beberapa SKU sekaligus. Tujuannya ya biar lebih efisien, terutama buat 

pengiriman dan inventory management.” 

Penulis: “Ada kendala dari sisi ekspedisi?” 

Kak Faishal: “Ada. Kita beberapa kali terima keluhan soal box penyok pas 

diterima konsumen. Ini jadi dilema sih kalau mau kemasan lebih kuat, otomatis 

cost-nya naik. Sementara kalau kita tekan cost, ya resikonya kemasan bisa 

rusak di jalan.” 

Penulis: “Berapa estimasi harga box yang paling ideal menurut Levaya?” 

Kak Faishal: “Untuk box besar, sekarang kita budgeting sekitar Rp15.000. 

Kalau untuk hardbox yang pakai magnet dan tampilannya eksklusif, itu bisa 



 

  

sampai Rp20.000. Idealnya sih kita ada di rentang Rp20.000 – Rp25.000 per 

unit untuk packaging yang benar-benar premium. Tapi masalahnya nanti ada 

minimum order quantity juga dari vendor, jadi harus disesuaikan dengan stok 

dan demand.” 

Penulis: “Apakah ada tambahan rencana untuk bagian luar kemasan?” 

Kak Faishal: “Iya, rencananya akan ditambah lapisan luar packaging juga. 

Entah itu plastik pelindung, atau box tambahan luar untuk ekspedisi, supaya 

box utama tetap aman dan tampilannya tidak rusak ketika sampai ke tangan 

konsumen.” 

 

  



 

  

4. Lampiran Transkrip Wawancara dengan Kak Ratna Tim Levaya 

 

Nama Narasumber: Kak Ratna  

Jabatan: Develope Levaya 

Hari/ Tanggal: 21 Maret 2025 

Waktu: 09.30 WIB 

Media: Google Meet 

 

 

Penulis: “Kak, bisa dijelaskan sedikit mengenai latar belakang desain kemasan 

Levaya sebelumnya?” 

Kak Ratna: “Awalnya, kami memang pengen bikin kesan unboxing yang 

menarik. Jadi waktu box dibuka, di bagian depan ada tulisan sapaan biar 

konsumen merasa disapa secara personal. Harapannya, pengalaman ini bisa 

bikin mereka tertarik untuk posting unboxing-nya di Instagram atau ngasih 

review di Shopee. Dulu kami juga sempat pakai barcode yang fungsinya untuk 

dapat diskon 50%. Tapi ternyata banyak customer yang kurang paham cara 

pakainya. Dari situ, akhirnya kami ganti pakai thank you card,  jadi kalau 



 

  

mereka kasih review bagus, kami pilih salah satu untuk dapat potongan harga 

50%.” 

Penulis: “Bagaimana dengan ukuran dan jenis packaging yang pernah 

digunakan?” 

Kak Ratna: “Produk seperti Liscio itu ukurannya besar, jadi otomatis box-nya 

juga harus besar dan kokoh. Tapi waktu pengiriman, kita nggak bisa kontrol 

ekspedisinya gimana. Sering kali box-nya basah, sobek, bahkan penyok. Bahan 

yang kami pakai itu semi premium. Nah, khusus untuk produk lanyard, karena 

harganya lebih mahal jadi kita pakai hard box, dan harganya bisa sampai 20 

ribu per box, tapi memang kualitasnya bagus. Sejak akhir 2022, pasca pandemi, 

kita mulai pakai box polos karena tren-nya juga mulai ke situ. Sekarang banyak 

brand yang juga ikut pakai packaging polos.” 

Penulis: “Siapa target pasar utama dari Levaya?” 

Kak Ratna: “Target awal kita itu mahasiswa dan fresh graduate, terutama yang 

ada di Jabodetabek. Dulu juga cukup dikenal di kampus UI karena salah satu 

reseller kita, namanya Siska. Sekarang, karena udah nggak ikut bazar lagi, kita 

full online store aja.” 

Penulis: “Promosinya dilakukan lewat platform apa aja?” 

Kak Ratna: “Kita fokus di Shopee untuk e-commerce, dan promosi dilakukan 

lewat media sosial seperti Instagram, Facebook, WhatsApp, dan sekarang juga 

aktif di TikTok.” 

Penulis: “Untuk misi kemasan Levaya ke depannya seperti apa?” 

Kak Ratna: “Sekarang kita lagi merasa packaging masih kurang, terutama dari 

sisi bahan box. Harapannya sih bisa punya box yang seperti bahan PE—yang 

lebih kokoh dan awet. Desainnya juga pengen yang simpel, tapi tetap 

menunjukkan ciri khas Levaya: simple, chic, dan essential. Kita juga ingin 

mendorong orang buat ngasih review yang bener-bener dari pengalaman 

unboxing-nya, mulai dari buka plastik, terus ke box-nya. Idealnya, box ini juga 

bisa disimpan dan dipakai ulang, bukan langsung dibuang.” 

Penulis: “Apakah ada brand kompetitor yang cukup kuat saat ini?” 



 

  

Kak Ratna: “Iya, saingan kita itu Merche. Dari dulu mereka konsisten banget, 

baik dari desain, warna, sampai bahan. Gaya mereka selalu sama, dan itu jadi 

identitas kuat mereka. Sedangkan Levaya masih terus eksplorasi.” 

Penulis: “Apa tujuan utama dari redesign kemasan Levaya?” 

Kak Ratna: “Tujuan utamanya tentu menciptakan packaging yang 

mencerminkan nilai premium Levaya. Kita pengen pengalaman unboxing itu 

berkesan dan bisa di-share ke sosial media. Harapannya juga, dengan kemasan 

yang lebih eksklusif, media promosi Levaya bisa makin naik.” 

Penulis: “Siapa target audience utama Levaya saat ini?” 

Kak Ratna: “Secara demografi, kita menyasar perempuan usia 18–35 tahun, 

mulai dari pelajar SMA, mahasiswa, sampai karyawan. Secara psikografi, 

mereka yang peduli kualitas dan desain tas, aktif di media sosial, dan punya 

selera estetika tinggi. Mereka juga cenderung lebih mendukung produk lokal 

dibanding brand luar dengan harga yang sama.” 

Penulis: “Apakah ada pesan utama yang ingin disampaikan lewat desain?” 

Kak Ratna: “Iya, key message kita itu ‘Time and Go Classic Durable’. Intinya, 

punya satu tas Levaya aja udah cukup buat beraktivitas sehari-hari, khususnya 

buat model seperti Loudi dan Liscio.” 

Penulis: “Apa saja elemen wajib dalam desain kemasan nanti?” 

Kak Ratna: “Harus ada logo Levaya, gaya desain yang simple dan girly, nggak 

terlalu simple tapi juga nggak terlalu rame. Lalu ada info kontak seperti 

Instagram dan WhatsApp. Warna nggak masalah, fleksibel, yang penting 

cocok dengan keseluruhan desain.” 

Penulis: “Gaya visualnya akan seperti apa?” 

Kak Ratna: “Kita tetap pengen desain yang simple, chic, dan girly. Sesuai 

karakter brand kita sekarang.” 

Penulis: “Apa saja media desain yang direncanakan?” 

Kak Ratna: “Box utama pakai tipe tuck end snap lock bottom. Material-nya 

bisa pakai corrugated box semi premium. Ditambah juga dengan elemen 

pendukung seperti thank you card, stiker, pin dan notebook.” 

 



 

  

 

5. Lampiran Transkrip Wawancara dengan Target Market Levaya 1 

 

Nama Narasumber: Syakira  

Usia: 22 Tahun 

Jabatan: Fresh Graduate 

Hari/ Tanggal: 20 Maret 2025 

Waktu: 16.30 WIB 

Lokasi: Jakarta 

 

Penulis: “Hai Syak, makasih banget ya udah mau luangin waktu buat ngobrol 

sebentar soal kemasan produk tas lokal. Boleh ya aku tanya-tanya sedikit buat 

keperluan tugas akhir aku?” 

Syakira: “Iya, nggak apa-apa kok! Seru juga bisa ngobrolin soal brand lokal. 

Yuk, silakan!” 

Penulis: “Oke, pertama-tama aku mau tanya, kamu sendiri tertarik nggak sih 

sama produk tas lokal?” 

Syakira: “Banget! Apalagi sekarang banyak banget produk tas lokal yang 

tampilannya stylish, kekinian, dan nggak kalah sama tas branded. Aku suka 

banget dukung produk lokal, apalagi kalau kualitasnya oke.” 

Penulis: “Kalau produk tas lokal, kamu udah pernah lihat atau bahkan tahu 

mereknya?” 

Syakira: “Sudah, sering banget lihat dari konten influencer atau review di 

marketplace. Bahkan sempat masuk wishlist aku juga beberapa kali.” 

Penulis: “Waktu pertama kali lihat produk tas lokal, apa yang kamu rasain?” 

Syakira: “Terkesan banget, terutama karena desainnya modern dan nggak 

norak. Packagingnya juga rapi, jadi keliatan eksklusif meskipun lokal.” 

Penulis: “Pas kamu lihat pertama kali, hal pertama yang kamu perhatiin apa 

sih? Isi produknya, kemasannya, atau informasi lainnya?” 

Syakira: “Biasanya desain sama feel dari brand-nya. Tapi kalau kemasannya 

bagus juga, aku langsung merasa brand itu serius banget jualan produknya.” 



 

  

Penulis: “Kalau ada produk yang isi dan kualitasnya oke, tapi dikemas dalam 

kemasan yang menarik, itu bikin kamu lebih tertarik nggak?” 

Syakira: “Iya, karena bikin pengalaman beli jadi lebih menyenangkan. Rasanya 

kayak dapet hadiah kalau kemasannya menarik, hehe.” 

Penulis: “Menurut kamu pribadi, kemasan yang menarik itu penting nggak sih 

buat sebuah produk?” 

Syakira: “Penting banget, karena itu nambah nilai jual. Jadi kita merasa barang 

itu premium, walaupun harganya nggak terlalu mahal.” 

Penulis: “Kalau desain kemasan yang baik, menurut kamu bisa nggak sih 

ngasih citra yang baik juga buat brandnya?” 

Syakira: “Setuju. Desain kemasan bisa ningkatin image brand, bikin lebih 

gampang diingat, dan kelihatan lebih profesional.” 

Penulis: “Kamu pernah nggak beli suatu produk karena kemasannya menarik?” 

Syakira: “Pernah banget. Bahkan aku simpan box-nya karena lucu dan sayang 

dibuang. Tapi tentunya juga karena isi produknya bagus ya.” 

Penulis: “Kalau menurut kamu, kemasan yang baik itu kayak gimana sih?” 

Syakira: “Yang kokoh ya pas pengiriman, terus yang visualnya enak dilihat.” 

Penulis: “Kalau untuk produk tas lokal, kamu bayangin kemasan yang cocok 

itu desainnya seperti apa?” 

Syakira: “Yang clean dan elegan. Warna netral, ada logo yang menonjol, dan 

nggak terlalu banyak elemen. Tapi tetap terkesan santai dan modern.” 

Penulis: “Oke Syakira, makasih banyak ya atas waktunya dan jawabannya. Ini 

sangat membantu untuk tugas akhir aku.” 

Syakira: “Sama-sama! Semangat ya ngerjain TAnya. Semoga hasilnya keren 

dan bermanfaat!” 

 

  



 

  

6. Lampiran Transkrip Wawancara dengan Target Market Levaya 2 

 

Nama Narasumber: Teh Deta  

Usia: 25 Tahun 

Jabatan: Pegawai Bank 

Hari/ Tanggal: 16 Maret 2025 

Waktu: 20.30 WIB 

Lokasi: Citayam 

 

Penulis: “Halo Teh Deta, makasih banyak sebelumnya udah mau luangin 

waktunya ya. Aku lagi nyusun tugas akhir tentang desain kemasan produk tas 

lokal, dan aku pengin tau pendapat dari pengguna seperti Teh Deta nih. Boleh 

ya aku ajukan beberapa pertanyaan?” 

Teh Deta: “Boleh banget ti, silakan. Menarik juga topiknya, aku suka produk 

lokal!” 

Penulis: “Wah, pas banget. Pertama-tama, Teh Deta sendiri tertarik nggak sih 

sama produk tas lokal?” 

Teh Deta: “Sangat tertarik, apalagi akhir-akhir ini tas lokal kualitasnya bagus-

bagus. Aku pribadi lebih senang beli tas lokal karena rasanya bisa support 

UMKM juga.” 

Penulis: “Kalau untuk brand atau produk tas lokal, Teh Deta udah pernah 

lihat atau bahkan beli sebelumnya?” 

Teh Deta: “Sudah. Beberapa kali aku bahkan beli juga. Banyak brand lokal 

yang elegan dan cocok dipakai ke kantor, jadi nggak perlu selalu beli dari 

brand luar.” 

Penulis: “Kesan pertama Teh Deta waktu melihat produk tas lokal itu seperti 

apa?” 

Teh Deta: “Impressed sih. Dari segi model dan warna, udah sesuai selera aku 

yang suka tas simpel tapi tetap kelihatan mewah. Kemasannya juga sekarang 

makin niat, jadi bikin seneng lihatnya.” 



 

  

Penulis: “Kalau pertama kali melihat produk, hal apa yang paling 

diperhatikan?” 

Teh Deta: “Desain dan bahan pastinya. Tapi kalau sampai packaging-nya juga 

diperhatikan, aku langsung nilai plus karena kelihatan lebih niat dan 

profesional.” 

Penulis: “Menurut Teh Deta, kalau sebuah produk dibungkus dengan 

kemasan menarik, apakah itu bisa bikin lebih tertarik untuk beli?” 

Teh Deta: “Iya, karena jadi lebih yakin sama produknya. Apalagi kalau untuk 

kado atau hadiah, kemasan itu penting banget.” 

Penulis: “Menurut pendapat pribadi, penting nggak sih kemasan yang 

menarik untuk sebuah produk?” 

Teh Deta: “Sangat penting, karena itu menunjukkan bahwa brand menghargai 

produknya dan konsumennya juga.” 

Penulis: “Kalau desain kemasan yang baik, apakah bisa memberikan citra 

positif untuk brand?” 

Teh Deta: “Setuju ti. Kalau kemasannya bagus, kita jadi merasa brand itu 

serius dan profesional. Itu bisa jadi daya tarik sendiri.” 

Penulis: “Pernah nggak sih Teh Deta beli produk cuma karena kemasannya 

menarik?” 

Teh Deta: “Iya, dan rasanya puas banget pas unboxing. Tapi kalau produknya 

nggak sesuai harapan, tetap jadi pelajaran sih. Tapi kalau dua-duanya bagus, 

pasti repeat order!” 

Penulis: “Kalau menurut Teh Deta, kemasan yang baik itu seperti apa ya?” 

Teh Deta: “Yang aman untuk pengiriman, tapi tetap estetik. Misalnya box 

yang kokoh dan desain elegan, plus ada detail seperti pita atau thank you 

card.” 

Penulis: “Kalau untuk produk tas lokal seperti Levaya, kira-kira desain 

kemasan yang cocok tuh seperti apa?” 

Teh Deta: “Desainnya elegan dan feminin. Warna-warna lembut seperti nude, 

beige, atau soft pink cocok banget. Harus ada identitas brand juga yang jelas.” 



 

  

Penulis: “Makasih banyak Teh Deta untuk jawabannya yang lengkap dan 

insightful banget! Ini bakal sangat membantu untuk tugas akhir aku.” 

Teh Deta: “Sama-sama ya! Semoga tugas akhirnya lancar dan hasilnya 

memuaskan. Sukses terus!” 

 

 

  



 

  

7. Lampiran Transkrip Wawancara dengan Target Market Levaya 3 

 

Nama Narasumber: Resti 

Usia: 21 Tahun 

Jabatan: Mahasiswi 

Hari/ Tanggal: 21 Maret 2025 

Waktu: 13.20 WIB 

Lokasi: Depok 

 

Penulis: “Halo Resti! Makasih banget udah bersedia luangin waktu buat bantu 

aku ya. Jadi, aku lagi ngerjain tugas akhir tentang desain kemasan produk tas 

lokal, dan pengin banget tau pandangan dari mahasiswa kayak kamu.” 

Resti: “Wah, seru banget tuh! Boleh banget kok, semoga jawabanku bisa 

ngebantu.” 

Penulis: “Amin! Oke, langsung aja ya. Pertama-tama, kamu tertarik nggak sih 

sama produk tas lokal?” 

Resti: “Iya banget! Apalagi sekarang banyak banget brand lokal yang estetik 

dan harganya lebih ramah di kantong mahasiswa. Nggak perlu beli yang 

mahal-mahal, tapi tetap kelihatan fashionable.” 

Penulis: “Kalau brand atau produk tas lokal gitu, kamu udah pernah lihat atau 

tahu sebelumnya?” 

Resti: “Sering banget lihat di TikTok shop, Shopee, sama Instagram. Banyak 

yang masuk FYP karena review-nya bagus-bagus, dan banyak juga influencer 

yang pakai.” 

Penulis: “Pas kamu lihat produk tas lokal itu pertama kali, kesannya 

gimana?” 

Resti: “Awalnya nggak nyangka sih kalau itu brand lokal. Soalnya dari desain 

dan packaging-nya udah keliatan kayak brand luar. Jadi makin penasaran dan 

pengen coba beli.” 

Penulis: “Kalau pas lihat produk, bagian apa dulu yang kamu perhatiin?” 



 

  

Resti: “Aku lihat warnanya dulu, terus desain dan vibe keseluruhannya. Kalau 

fotonya bagus dan ada kemasan yang estetik, itu langsung bikin aku klik 

produknya.” 

Penulis: “Kalau ada produk yang dikemas dengan menarik, bikin kamu jadi 

lebih tertarik juga nggak?” 

Resti: “Iya dong, karena aku tuh anaknya visual banget. Kalau kemasannya 

bagus, aku merasa lebih senang nerima paketnya dan bisa aku share juga ke 

Instagram story.” 

Penulis: “Menurut kamu, kemasan yang menarik penting nggak sih buat 

sebuah produk?” 

Resti: “Penting banget, apalagi buat first impression. Kemasan yang menarik 

tuh bisa bikin kita lebih yakin buat beli, walaupun belum pernah pegang 

langsung produknya.” 

Penulis: “Menurut kamu, desain kemasan yang baik bisa ngasih citra yang 

baik juga buat brand?” 

 

Resti: “Setuju! Brand yang serius sama desain kemasannya biasanya juga 

punya perhatian lebih ke kualitas produk. Jadi kita sebagai pembeli juga lebih 

percaya.” 

Penulis: “Pernah nggak kamu beli barang cuma karena kemasannya lucu atau 

menarik?” 

Resti: “Pernah banget! Bahkan aku simpen box-nya karena lucu dan bisa 

dipakai buat tempat makeup atau barang kecil-kecil.” 

Penulis: “Kalau menurut kamu, kemasan yang baik tuh seperti apa?” 

Resti: “Yang lucu, unik, terus multifungsi. Kalau bisa box-nya tuh reusable. 

Aku juga suka yang soft tone warnanya, kayak pastel pink atau lilac gitu.” 

Penulis: “Kalau untuk produk tas lokal, kemasan yang cocok menurut kamu 

kayak gimana?” 

Resti: “Warna pastel atau netral yang clean, terus ada logo atau sticker lucu. 

Gambar nggak perlu banyak, tapi kalau ada ilustrasi simple juga menarik 

sih.” 



 

  

Penulis: “Wah makasih banyak ya, Resti. Jawaban kamu bener-bener 

membantu banget buat tugas akhirnya. Semoga nanti bisa aku jadikan insight 

penting di analisis.” 

Resti: “Sama-sama! Semoga tugas akhirnya lancar dan hasilnya memuaskan 

yaa!” 

 

  



 

  

8. Lampiran Transkrip Wawancara dengan Target Market Levaya 4 

 

Nama Narasumber: Hasna 

Usia: 22 Tahun 

Jabatan: Pegawai Swasta 

Hari/ Tanggal: 18 Maret 2025 

Waktu: 21.10 WIB 

Lokasi: Depo 

 

Penulis: “Hai Hasna! Terima kasih banyak ya udah nyempetin waktu buat 

bantuin aku. Aku sekarang lagi ngerjain tugas akhir tentang desain kemasan 

produk tas lokal, dan pengin banget tahu pendapat kamu sebagai pengguna 

yang aktif juga di media sosial.” 

Hasna: “Wah, seru banget! Topiknya menarik ya. Ayo, boleh banget, tanya-

tanya aja!” 

Penulis: “Oke deh. Pertama-tama, kamu sendiri tertarik nggak sih sama 

produk tas lokal?” 

Hasna: “Tertarik banget! Sekarang tuh tas-tas lokal desainnya makin bagus 

dan kualitasnya juga udah bersaing sama brand luar. Aku sendiri lebih suka 

beli produk lokal karena merasa bisa support bisnis dalam negeri, apalagi 

kalau desainnya sesuai selera.” 

Penulis: “Kalau gitu, kamu udah pernah lihat atau tahu produk tas lokal 

sebelumnya?” 

Hasna: “Udah dong. Aku sering lihat di Instagram atau TikTok. Bahkan 

beberapa temen aku juga udah mulai pakai tas lokal buat kerja karena 

memang terlihat stylish dan tetap profesional.” 

Penulis: “Pas pertama kali kamu lihat produk tas lokal, gimana kesan kamu?” 

Hasna: “Jujur ya, aku kaget karena ekspektasi awal tuh mikirnya desainnya 

standar aja. Tapi ternyata begitu lihat langsung, model dan bahannya tuh oke 

banget. Ada sentuhan elegan yang bikin tampilannya nggak kalah sama tas 

impor.” 



 

  

Penulis: “Kalau kamu ngelihat produk tas, biasanya hal pertama yang kamu 

perhatikan itu apa?” 

Hasna: “Aku biasanya liat bentuk tasnya dulu, apakah cocok buat kerja atau 

daily use. Tapi setelah itu baru liat kemasannya juga, karena kalau 

kemasannya keren, rasanya tuh lebih percaya sama kualitas produk di 

dalamnya.” 

Penulis: “Kalau ada produk dengan kemasan yang menarik, kamu jadi lebih 

tertarik nggak untuk beli?” 

Hasna: “Iya sih, karena menurutku kemasan itu jadi nilai tambah. Rasanya 

lebih spesial kalau unboxingnya bikin seneng, apalagi kalau bisa difoto dan 

dishare juga ke sosmed, hehe.” 

Penulis: “Menurut kamu pribadi, penting nggak sih kemasan yang menarik 

buat suatu produk?” 

Hasna: “Penting banget, karena buat aku kemasan tuh kayak wajah dari 

produknya. Kalau tampilannya bagus, otomatis kita jadi lebih percaya dan 

merasa dihargai sebagai pembeli.” 

Penulis: “Kalau dari segi branding, menurut kamu desain kemasan yang baik 

bisa ngasih citra positif buat brand?” 

Hasna: “Setuju banget! Apalagi buat produk fashion kayak tas, branding itu 

penting. Desain kemasan bisa nunjukkin karakter brand itu sendiri. Kalau 

dikemas dengan elegan, kesannya jadi lebih premium.” 

Penulis: “Pernah nggak sih kamu beli produk karena kemasannya yang 

menarik?” 

Hasna: “Iya, aku pernah beli pouch karena lihat packagingnya lucu banget. 

Jadi walaupun awalnya nggak butuh-butuh amat, tapi karena tampilannya 

menarik jadi kepincut juga, haha.” 

Penulis: “Kalau menurut kamu, kemasan yang baik itu seperti apa sih?” 

Hasna: “Menurutku kemasan yang bahannya kokoh, nggak mudah rusak saat 

pengiriman, terus desainnya clean tapi tetap punya ciri khas.  

Penulis: “Nah, kalau untuk produk tas lokal seperti Levaya, menurut kamu 

desain kemasan seperti apa yang cocok?” 



 

  

Hasna: “Yang simpel tapi tetap elegan. Mungkin pakai warna-warna netral 

kayak beige, cream, atau cokelat. Jangan terlalu ramai desainnya, tapi tetap 

ada informasi produk yang jelas dan logo brand yang kelihatan.” 

Penulis: “Makasih banyak ya Hasna, udah jawab dengan detail dan lengkap. 

Ini ngebantu banget buat bahan perancangan aku nanti.” 

Hasna: “Sama-sama! Semangat ya ngerjain TAnya.” 

 

 

 

  



 

  

9. Lampiran Transkrip Wawancara dengan Target Market Levaya 5 

 

Nama Narasumber: Bella 

Usia: 32 Tahun 

Jabatan: Pegawai Swasta dan Content Creator 

Hari/ Tanggal: 8 April 2025 

Waktu: 20.10 WIB 

Lokasi: Jakarta 

 

Penulis: “Halo Kak Bella! Makasih banyak udah mau meluangkan waktunya 

buat ngobrol sebentar. Aku lagi ngerjain tugas akhir tentang kemasan produk 

tas lokal, dan menurutku insight dari content creator kayak Kak Bella pasti 

bakal insightful banget!” 

Bella: “Hai juga! Wah, seru ya topiknya. Senang banget bisa bantu, apalagi 

aku emang suka sama produk lokal. Yuk, mulai aja.” 

Penulis: “Oke, pertanyaan pertama nih. Kak Bella sendiri tertarik nggak sih 

sama produk tas lokal?” 

Bella: “Tertarik dong! Sekarang produk lokal udah banyak yang keren 

banget, apalagi kalau mereka punya cerita di balik brandnya. Aku selalu 

senang support lokal brand yang punya value.” 

Penulis: “Wah, keren! Terus Kak Bella udah pernah lihat atau tahu produk tas 

lokal sebelumnya?” 

Bella: “Iya, bahkan aku pernah liat VT kerja sama beberapa brand lokal. 

Banyak banget yang kualitasnya oke dan punya branding yang kuat.” 

Penulis: “Gimana sih kesan pertama Kak Bella waktu melihat produk tas 

lokal?” 

 

Bella: “Aku langsung impressed. Banyak brand yang detail banget mikirin 

konsep sampai kemasannya, jadi keliatan banget niatnya. Dan itu bikin kita 

jadi lebih respect sama produk lokal.” 



 

  

Penulis: “Kalau Kak Bella biasanya pertama kali memperhatikan apa saat 

lihat produk tas lokal? Apakah isi produknya, kemasannya, atau mungkin 

informasi produk?” 

Bella: “Dari segi visual pasti lihat desain dulu. Tapi sebagai orang yang kerja 

di bidang kreatif, kemasan juga jadi perhatian utama karena itu bagian dari 

image brand.” 

Penulis: “Kalau begitu, selain isi produk, apakah kemasan yang menarik bisa 

membuat Kak Bella lebih tertarik juga?” 

Bella: “Pasti. Kemasan itu bikin produk terasa lebih valuable. Apalagi kalau 

estetik, bisa jadi bahan konten juga, jadi secara nggak langsung juga bantu 

promosiin brandnya.” 

Penulis: “Menurut Kak Bella, apakah kemasan yang menarik itu penting 

untuk sebuah produk?” 

Bella: “Sangat penting. Karena first impression datang dari packaging. Kalau 

dari luar aja udah menarik, orang pasti lebih penasaran dengan isi 

produknya.” 

Penulis: “Setuju banget! Terus menurut Kakak, desain kemasan yang baik 

bisa kasih citra positif ke brand juga nggak?” 

Bella: “Iya. Kemasan tuh punya peran besar dalam membentuk persepsi 

orang tentang brand itu. Desain yang thoughtful dan rapi bisa bikin brand 

keliatan lebih profesional.” 

Penulis: “Kak Bella pernah beli produk karena kemasannya menarik?” 

Bella: “Sering malah, hahaha. Tapi biasanya aku juga cek kualitas produknya. 

Tapi kemasan yang menarik bisa banget jadi faktor penentu buat coba 

pertama kali.” 

Penulis: “Menurut Kakak, kemasan yang baik tuh kayak gimana?” 

Bella: “Kemasan yang fungsional, nggak berlebihan tapi tetap terlihat 

premium.  

Penulis: “Dan terakhir, menurut Kak Bella, desain kemasan seperti apa sih 

yang cocok untuk produk tas lokal?” 



 

  

Bella: “Desain yang minimalis tapi elegan, warna netral atau earth tone, terus 

jangan lupa ada detail kecil yang khas biar orang langsung ingat itu dari brand 

mana.” 

Penulis: “Wah, makasih banget Kak Bella! Jawabannya insightful dan 

bermanfaat banget buat aku. Sukses selalu untuk karya dan kontennya ya!” 

Bella: “Sama-sama! Semoga tugas akhirnya lancar dan hasilnya memuaskan, 

ya. Semangat terus!” 

 

  



 

  

10. Lampiran Transkrip Wawancara dengan Target Market Levaya 6 

 

Nama Narasumber: Aya 

Usia: 22 Tahun 

Jabatan: Internship 

Hari/ Tanggal: 20 Maret 2025 

Waktu: 21.00 WIB 

Lokasi: Jakarta 

 

 

Penulis: “Hai Aya! Makasih banyak ya udah mau bantuin aku buat tugas 

akhir. Aku lagi riset tentang kemasan produk tas lokal, dan aku pengin denger 

pendapat kamu sebagai target market yang aktif juga di platform digital.” 

Aya: “Hai juga! Wah, seru banget topiknya. Boleh banget, aku suka kok 

ngobrolin soal produk lokal. Yuk langsung aja!” 

Penulis: “Oke, pertanyaan pertama, kamu tertarik nggak sih sama produk tas 

lokal?” 

Aya: “Tertarik banget! Sekarang tuh produk tas lokal udah makin keren, 

banyak yang desainnya nggak kalah sama brand luar. Apalagi harganya juga 

masih masuk akal, jadi menurutku worth it banget buat dibeli.” 

Penulis: “Wah keren! Kalau produk tas lokal itu kamu udah pernah lihat atau 

tahu sebelumnya?” 

Aya: “Iya, sering banget lihat di Instagram atau Shopee. Kadang aku juga 

follow akun-akun lokal brand karena suka sama konsep dan desain mereka 

yang unik.” 

Penulis: “Pas pertama kali kamu lihat produk tas lokal, apa yang kamu 

rasain?” 

Aya: “Kesan pertama sih kayak, ‘Wah ini beneran lokal?’ Soalnya keliatan 

premium banget. Dari pemilihan warna, bahan, sampai cara mereka foto 

produknya tuh udah niat. Jadi makin bangga sama produk lokal.” 



 

  

Penulis: “Kalau kamu perhatiin suatu produk, yang pertama kamu lihat 

biasanya apa?” 

Aya: “Biasanya aku perhatiin desain dan kualitas jahitannya sih. Tapi kalau 

kemasannya bagus dan estetik, itu pasti langsung menarik perhatian juga.” 

Penulis: “Selain isi produk, kalau kemasannya menarik, kamu makin tertarik 

nggak?” 

Aya: “Iya, karena menurutku kemasan itu bikin pengalaman unboxing jadi 

lebih seru. Kayak rasanya lebih spesial aja kalau packaging-nya diperhatiin 

dengan baik.” 

Penulis: “Menurut kamu, kemasan yang menarik itu penting nggak sih buat 

sebuah produk?” 

Aya: “Penting banget. Kemasan itu bagian dari branding, apalagi buat anak 

muda yang suka sharing di media sosial. Kalau kemasannya kece, bisa jadi 

media promosi gratis juga kan?” 

Penulis: “Setuju! Nah, menurut kamu desain kemasan yang baik bisa 

memberikan citra yang baik juga nggak buat brand-nya?” 

Aya: “Setuju. Dari kemasan aja kita bisa nilai brand itu profesional atau 

nggak. Kalau rapi dan menarik, kesannya jadi lebih premium juga.” 

Penulis: “Kamu pernah nggak sih beli produk cuma karena kemasannya 

menarik?” 

Aya: “Pernah banget, apalagi produk-produk kecil kayak aksesori atau 

skincare. Tapi ya tetap dilihat juga sih isinya apa. Tapi kemasan emang punya 

pengaruh besar buat keputusan beli.” 

Penulis: “Menurut kamu pribadi, kemasan yang baik itu seperti apa?” 

Aya: “Menurutku kemasan yang kuat, ukurannya pas sama produknya, terus 

desainnya simple tapi sweet. Bahan kemasan juga penting.” 

Penulis: “Kalau untuk produk tas lokal, menurut kamu desain kemasan seperti 

apa yang paling cocok?” 

Aya: “Desain yang bersih, nggak terlalu banyak elemen. Warna soft yang 

elegan cocok banget sih, terus ada sentuhan khas lokal biar tetap punya 

identitas.” 



 

  

Penulis: “Wah, makasih banget ya Aya!” 

Aya: “Sama-sama! Seneng bisa bantu. Semangat terus ngerjain tugas 

akhirnya!” 

 

  



 

  

11. Lampiran Transkrip Wawancara Testing dengan target market 

Levaya 1 

 

Narasumber: Nurma 

Profesi: Admin (23 tahun) 

Tanggal: 25 Juni 2025 

 

Menurut kamu, kemasannya kuat nggak? 

Iya, menurut aku sih cukup kuat ya. Nggak gampang penyok, terus feel-nya 

juga kokoh gitu, jadi kesannya premium. 

 

Kemasannya mudah dibawa dan dibuka nggak? 

Mudah banget dibawa karena ada handle-nya, tapi pas buka pertama kali 

sempat bingung sih... kayaknya kuncian depannya harus agak dijelasin atau 

diperjelas. 

 

Kesan pertama pas lihat desain kemasannya menurut kamu gimana? 

Gemes! Warna pink-nya dapet banget, terus ilustrasinya tuh keliatan muda 

dan fun, cocok banget buat cewek-cewek muda. 

Informasinya udah cukup jelas? 



 

  

Udah, informasi cukup lengkap. Ada logo, ada slogan, sosmed juga ada. Tapi 

ilustrasinya menurutku agak kegedean, mungkin bisa dikecilin dikit. 

 

Dari segi tulisan sama gambarnya gimana? 

Tulisan readable, ukuran pas. Gambarnya manis dan nggak berlebihan. 

Komposisinya rapi juga. 

 

Menurut kamu, desain ini cocok nggak buat anak muda atau anak kuliah? 

Cocok banget! Bener-bener sesuai buat target market anak muda. Desainnya 

ringan, nggak kaku, tapi tetap kelihatan niat. 

 

  



 

  

12. Lampiran Transkrip Wawancara Testing dengan target market 

Levaya 2 

Narasumber: Sukma 

Profesi: Akuntan (22 tahun) 

Tanggal: 25 Juni 2025 

 

Menurut kamu, kemasannya kuat nggak? 

Kuat kok. Pegangannya juga solid. Pas dibawa tuh nggak takut jebol atau 

robek. 

 

Kemasannya mudah dibawa dan dibuka nggak? 

Dibawa gampang banget karena bentuknya kayak tas.  

 

Kesan pertama pas lihat desain kemasannya menurut kamu gimana? 

Desainnya manis tapi tetap profesional. Warna merahnya bikin elegan juga. 

 

Informasinya udah cukup jelas? 

Cukup jelas. Semua elemen ada, penempatan logo juga enak dilihat. Cuma 

kalau bisa, teks warna putihnya ditebelin dikit biar makin kelihatan di atas 

merah. 

 

Dari segi tulisan sama gambarnya gimana? 



 

  

Tulisannya clean. Gambarnya juga nggak terlalu ramai. Aku suka sih, apalagi 

ada elemen pita dan kartu itu, lucu! 

 

Menurut kamu, desain ini cocok nggak buat anak muda? 

Iya, cocok! Tapi menurutku juga masih bisa kepake buat market di atas 25 

tahun karena nggak childish. 

 

  



 

  

13. Lampiran Transkrip Wawancara Testing dengan target market 

Levaya 3 

 

Narasumber: Gwen 

Profesi: Desainer Grafis (21 tahun) 

Tanggal: 26 Juni 2025 

 

Menurut kamu, kemasannya kuat nggak? 

Relatif kuat. Apalagi pakai e-flute gitu ya? Strukturannya udah bagus, dan 

handle-nya pas banget. 

 

Kemasannya mudah dibawa dan dibuka nggak? 

Iya, tapi aku saranin buat tambahin semacam locking system yang lebih kuat. 

Biar kalau diisi barang agak berat, tetap aman. 

 

Kesan pertama pas lihat desain kemasannya menurut kamu gimana? 

Desainnya playful tapi nggak terlalu rame. Typography-nya konsisten dan 

warnanya nggak terlalu mencolok, jadi enak dilihat. 

 

Informasinya udah cukup jelas? 

Sudah, lebih terarah kalau mau follow-up instagram. 

 

Dari segi tulisan sama gambarnya gimana? 

Secara proporsi udah bagus, nggak ada yang numpuk atau saling ganggu. 

Tipografinya friendly dan cocok sama brand. 

 



 

  

Menurut kamu, desain ini cocok nggak buat anak muda? 

Banget! Terutama buat market cewek umur 18–25, ini pas banget. 

 

 

 

 

  



 

  

14. Lampiran Transkrip Wawancara Testing dengan target market 

Levaya 4 

 

Narasumber: Juliana 

Profesi: Mahasiswa (20 tahun) 

Tanggal: 26 Juni 2025 

 

 

Menurut kamu, kemasannya kuat nggak? 

Kuat sih, aku sempat pencet-pencet juga nggak berubah bentuknya. Jadi aman 

banget kalau dipakai buat ngirim barang juga. 

 

Kemasannya mudah dibawa dan dibuka nggak? 

Iya, bentuknya kayak tas, jadi gampang banget dibawa. Tapi cara bukanya 

awalnya agak bingung karena desain bagian atasnya kayak nyaru. 

 

Kesan pertama pas lihat desain kemasannya menurut kamu gimana? 

Lucu dan eye catching! Aku suka sama motif garisnya, terus warna merahnya 

bikin kemasan lebih stand out. 

 

Informasinya udah cukup jelas? 

Udah cukup sih, semua udah ada. Tapi mungkin bisa ditambah logo kecil di 

bagian atas dan bawah kartu itu. 

 



 

  

Dari segi tulisan sama gambarnya gimana? 

Gambar dan tulisan udah sesuai. Ukurannya nggak terlalu besar, jadi tetap 

estetik dan nggak berantakan. 

 

Menurut kamu, desain ini cocok nggak buat anak muda? 

Cocok! Apalagi yang suka hal-hal berbau estetik dan girly. 

  



 

  

15. Bukti Pelaksanaan TOEIC 

 

  



 

  

16. Turnitin 

 

  



 

  

17. Data Riwayat Hidup  

 

PUTRI HARYANI  

Depok City, West Java 

linkedin.com/in/putriharyani | +6285212753536 | Putriihryn@gmail.com | 

@nothingjustptr 

  

About  

 

I am a 7th-semester student in a Bachelor's program in Graphic Design, with 

2 years of professional experience in the field. I am seeking an internship to 

further develop my soft and hard skills, with the goal of becoming a principal 

designer.  

Education  

 

 Jakarta State Polytechnic – Depok City,  August, 2021 – August, 2025.  

Indonesia.  

D-4, Department of Graphic Engineering and Publishing/Graphic Design 

Study Program. GPA: 3.57 (75 credits)  

Profesional Experience  

 

MAP Sephora Indonesia – Jakarta, Indonesia.     

February, 2024 – June, 2024.  

Graphic Designer and Visual Merchandiser.  

During my internship as a Visual Merchandiser at Sephora, I have been 

actively involved in various aspects of visual merchandising and campaign 

execution. I have worked on notable campaigns such as brand animations for 

L'atelier, Rare Beauty, Briogeo, Sephora Collection, and BOTF. My 

responsibilities included conducting store visits and activation checks to 

ensure successful implementation, performing thorough checks on every 

POSM display, and sometimes implementing product displays according to 

the planogram specifications I had created. Additionally, I designed and 

prepared print artwork for Sephora's campaigns and created ecatalog 

campaigns. For my end project, I contributed to the "Perfect Summer Vibes" 

fixture endcap project for the opening of Sephora's newest store in Icon Bali. 

This project involved brainstorming, design iterations, collaboration with 

stakeholders.  

Chic Claws (Press On Nails) Brand Design – Depok, Indonesia.   

http://www.linkedin.com/in/putriharyani
https://wa.me/+6285212753536
http://Putriihryn@gmail.com/
http://Putriihryn@gmail.com/
https://www.instagram.com/nothingjustptr/


 

  

September, 2023 – January, 2024.  

Graphic Designer.  

During the creation of the Chic Claws brand, I led the entire process from 

packaging design to the final product. Crafting various captivating packaging 

designs to attract potential customers. These designs reflected the quality and 

excellence of our products. Focusing on design honed my skills in product 

design, contributing to the success of the Chic Claws brand.  

  

UPATIK PNJ – Depok, Indonesia.  

March, 2023 – July, 2023.  

Account Executive.  

Working with clients who want to design a company profile is responsible for 

understanding the client's needs, managing the design project, and ensuring 

that the final result meets the client's expectations. Work in team 

coordination, communicate with clients.  

  

Jakarta State Polytechnic – Depok, Indonesia. September, 2022 – 

January, 2023 Graphic Designer.  

Designing lunch box and snack box packaging for Canteen Spirit involves 

these steps: concept development, sketching alternative designs, finalizing the 

design, creating a digital mock-up, printing a physical mock-up, producing a 

prototype, and testing for usability and appeal. After refining the design, 

proceed to production.  

  

Jakarta State Polytechnic – Depok, Indonesia.  

September, 2022 – January, 2023.  

Graphic Designer.  

Designing desk calendar and wall calendar design for Jakarta State 

Polytechnic, involves these steps: concept development, sketching alternative 

designs, finalizing the design, creating a digital mock-up, printing a physical 

mock-up, and produce a prototype.   

  

Dee’s Art by Erna Dee’s– North Sukabumi, Indonesia.  

April, 2022 – July, 2022.  

Graphic Designer.  

Successfully handled the company's brand concept, including designing logo, 

labels, product packaging and executing online and offline advertising needs.  

  

  



 

  

      Organization & Volunteer 

    Volleyball/Jakarta State Polytechnic  September 2021 – Present 

Member    

 

  

TGP Galaxy Committee/Jakarta 

State Polytechnic  

– December, 2021 

Decoration Division    

  

Teriak Community/Jakarta State  

Polytechnic  

January, 2022 – Present 

Mural Division    

  

Pasar Rame Exhibition Department  

TGP/Jakarta State Polytechnic K3 

Division  

Certificate  

 

World English Kampung Inggris 
Pare Program 2nd week  

Skills & Competencies  

 

Supporting Skills  

• Speak English for working proficiency, Presentation, Attention to detail, 

Collaboration, and Stakeholders Management.  

Tools  

• Sketch, Adobe Photoshop, Adobe Illustrator, Adobe InDesign, 3D Max.  

  

 

 


